BAB V

PENUTUP

51 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah variabel independen
yaitu kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, proporsi dewan komisaris
independen dan ukuran perusahaan berpengaruh terhatap profitabilitas perusahaan
manufaktur. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari Bursa

Efek Indonesia (www.idx.co.id). Sampel yang digunakan dalam penelitian

berdasarkan kriteria sampel yang ditentukan sebanyak 315 perusahaan manufaktur

di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2012-2016.

Pengujian dalam penelitian ini menggunakan tehnik analisis deskriptif, uji
asumsi klasik, analisis regresi berganda, dan uji hipotesis. Berdasarkan hasil
analisis pengujian  dengan menggunakan SPSS 23, maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. Hal ini
seperti yang dibuktikan pada hasil pengujian bahwa nilai signifikansi
kepemilikan institusional adalah 0,797 dengan nilai Unstandardized Beta
Coefficients sebesar -0,005 dan t hitung -2,57. Nilai signifikansi kepemilikan
institusional lebih besar dari nilai signifikansi 0,05 yang artinya hipotesis
pertama ditolak, sehingga kepemilikan institusional tidak berpengaruh
terhadap profitabilitas perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun

2012-2016.
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2. Kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. Hal ini
seperti yang dibuktikan pada hasil pengujian bahwa nilai signifikansi
kepemilikan manajerial adalah 0,988 dengan nilai Unstandardized Beta
Coefficients sebesar 0,001 dan t hitung 0,016. Nilai signifikansi kepemilikan
manajerial lebih besar dari nilai signifikansi 0,05 yang artinya hipotesis kedua
ditolak, sehingga kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap
profitabilitas perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2012-2016.

3. Proporsi dewan komisaris independen - tidak berpengaruh terhadap
profitabilitas. Hal ini seperti yang dibuktikan pada hasil pengujian bahwa nilai
signifikansi proporsi dewan komisaris independen adalah 0,877 dengan nilai
Unstandardized Beta Coefficients sebesar -0,007 dan t hitung -0,155. Nilai
signifikansi proporsi dewan komisaris independen lebih besar dari nilai
signifikansi 0,05 yang artinya hipotesis ketiga ditolak, sehingga proporsi
dewan komisaris independen tidak berpengaruh terhadap profitabilitas
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2012-2016.

4. Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap profitabilitas. Hal ini seperti yang
dibuktikan pada hasil pengujian bahwa nilai signifikansi proporsi dewan
komisaris independen adalah 0,000 dengan nilai Unstandardized Beta
Coefficients sebesar -0,005 dan t hitung -4,622. Nilai signifikansi ukuran
perusahaan lebih kecil dari nilai signifikansi 0,05 yang artinya hipotesis
keempat diterima, sehingga ukuran perusahaan berpengaruh terhadap

profitabilitas perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2012-2016.



5.

5.2

87

Nilai F hitung adalah 5,505 dengan nilai signifikansi 0,000 (0,000 < 0,05).
Maka dapat dikatakan bahwa model penelitian fit. Artinya keempat variabel
independen yang terdiri dari kepemilikan institusional, kepemilikan
manajerial, dewan komisaris independen dan ukuran perusahaan dapat
digunakan untuk memprediksi profitabilitas.

Hasil Uji Koefisisen Determinasi memperoleh nilai Adjusted R Square sebesar
0,074. Hal ini berarti bahwa 93% profitabilitas dapat dijelaskan oleh variasi
dari kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, dewan komisaris
independen dan ukuran perusahaan, sedangkan sisanya dijelaskan oleh faktor
atau variabel lain diluar model penelitian.

Keterbatasan

Penelitian ini masih ditemukan beberapa keterbatasan, maka diharapkan

untuk penelitian selanjutnya dapat mengembangkan dan lebih memperkuat hasil

penelitian ini sebagai perbaikan atas penelitian yang telah dilakukan saat ini.

1.

2.

3.

5.3

Banyak data yang tidak memenuhi Kriteria.
Banyak data yang terbuang (data outlier) sehingga mengurangi jumlah sampel
dalam penelitian.

Terjadi heteroskedastisitas pada saat uji asumsi klasik.

Saran

Adapun saran-saran yang dapat diberikan sehubungan dengan penelitian

yang telah dilakukan adalah:
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1. Bagi perusahan sebaiknnya memperhatikan penerapan Good Corporate
Gorvernance untuk dapat menambah kepercayaan investor dan meningkatkan
Kinerja perusahaan dimasa mendatang.

2. Bagi investor atau calon investor, peneliti ini dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan yang bermanfaat untuk pengambilan keputusan investasi.

3. Bagi peneliti selanjutnnya, dapat menambah variabel seperti struktur

kepemilikan, dewan direksi dan komite audit.
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